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A. Latar Belakang Masalah
Kebudayaan merupakan suatu hasil cipta rasa dasa kaanusia yang
bermakna, bukan sekedar dalam kata-kata, ia mekppercayaan, nilai-nilai dan
norma, semua ini merupakan langkah awal dimanarkigeasa berbeda dalam
suatu komunitas. Kebudayaan mempengaruhi prilakausia, karena setiap
orang akan menampilkan kebudayaannya tatkala dtandbek, hal tersebut juga
melibatkan karakteristik suatu kelompok manusia darkan sekedar pada
individu. Kebudayaan berada diantara manusia yaerpneka ragam, dan
diteruskan secara turun temurun secara sosial unglambelajaran. Mengutip
pendapat Geertz dari buku yang ditulis oleh Aladull
“Kebudayaan merupakan sistem ~mengenai konsepsegsens yang
diwariskan dalam bentuk simbolik, dengan cara nmanusia dapat
berkomunikasi melestarikan dan mengembangkan pemggt dan sikapnya
terhadap kehidupan...kebudayaan juga merupakan pata gengertian-
pengertian atau makna-makna yang terjalin secargyehguh dalam simbol-
simbol dan ditransmisikan secara historis” (2006:1)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, delprases kebudayaan
tidak dapat terlepas dari keadaan sekitar yang oiemd) kebudayaan tersebut,
karena suatu budaya adalah suatu alat komunikagi iy&gnghubungkan manusia
dengan leluhurnya, tapi tidak dapat dipungkiri jugarena dengan adanya

perubahan-perubahan, kebudayaan juga bisa mengsiet perubahan begitu

juga dengan fungsinya.



Segala sesuatu yang ada di dunia ini akan berkegnban pada akhirnya
akan berubah. Hal tersebut terbukti dengan adamyanggalan-peninggalan
sejarah baik berupa tulisan, bangunan-bangunaef-relief dan lain sebagainya.
Suatu perubahan terjadi karena pengaruh internal eksternal. Begitu juga
dengan bentuk-bentuk upacara baik ritual maupuansanial dapat dipastikan
mengalami perubahan.

Perubahan tidak terjadi dari satu sisi saja, jtggadi pada tatanan
masyarakat, dan norma-norma, hal tersebut tidgkdiesecara langsung tapi
melalui proses yang sangat panjang, salah satwtajabaperubahan sosial, Lauer
dalam bukunya berpendapat bahwa:

“Perubahan sosial merupakan definisi sebagai fasitasi modifikasi dalam
aspek proses sosial, pola sosial dan bentuk-besusill, seperti norma, nilai
dan fenomena kultural, dan perubahan sosial adelahal dan berkelanjutan,
tetapi menurut arah yang berbeda di berbagai tingaidupan sosial dengan
berbagai tingkat kecepatan” (2003:8)

Dengan adanya perubahan sosial, berubah juga sss$&#m yang berlaku
di masyarakat, maka secara tidak langsung sangdarbpak pada kebudayaan
suatu daerah, karena suatu kebudayaan tidak bisas |lelari masyarakat
penyangganya.

Indonesia merupakan salah satu negara yang rkekelbudayaan yang
sangat beragam, karena apabila kita melihat kenpia@la masa lampau negara
kita merupakan salah satu negara yang dijadikapdeberlabuh oleh negara lain,

tentu saja budaya serta adat istiadat di negaea kinh menjadi berkembang,

karena adanya prosakulturasi antar budaya.



Salah satu keunggulan dari kebudayaan Indonealaladeni pertunjukan.
Apabila kita cermati dengan seksama seni pertunjukaonesia sangatlah
beragam dan sangat kompleks, salah satu alasamngaakindonesia memiliki
adat istiadat yang berbeda antar suku, karenapstinjukan yang berada di
Indonesia berangkat dari suatu keadaan dimananiauin dan berkembang dalam
lingkungan-lingkungan etnik yang tentu saja bertsata sama lain

Dengan adanya seni pertunjukan yang begitu beragakea dalam hal ini
Indonesia merupakan negara yang memiliki prosesayaugang sangat panjang,
dikarenakan adanya proses akulturasi yang berasallubr baik pemikiran,
kepercayaan dan lain sebagainya. Dalam hal inii pertunjukan Indonesia
memiliki beberapa fungsi dalam kehidupan masyarakahgan mencermati
berbagai rumusan yang telah dikemukakan oleh pséar pertunjukan, maka
Soedarsono (2002:123) mengelompokkan fungsi semurgekan menjadi tiga
fungsi primer, yaitu (1) sebagai sarana ritu@) sebagai hiburan pribadi, (3)
sebagai presentasi estetis.

Dari ketiga fungsi seni pertunjukan tersebut d&tatcermati bahwa seni
pertunjukan sebagai sarana ritual berada di urp&tama, dikarenakan negara
kita adalah negara agraris yaitu sebagian besatupeknya bertani, dan selalu
menggunakan sarana ritual sebagai kepercayaannyk umeminta, ataupun
bersyukur ketika panen. Kedua adalah sebagai mbgrébadi yang lebih
difokuskan kepada kepuasan pribadi, seperti taggudan yang menitikberatkan

kepada hiburan semata. Ketiga presentasi estetsndhal ini pertunjukan



merupakan suatu hal yang memiliki makna tersendan memerlukan analisis
untuk memahami dan tentu saja menikmati pertun;jidesebut.

Pernikahan merupakan suatu adat yang bersifat |sd&ra juga ritual,
karena upacara tersebut merupakan peristiwa yangkaiten dengan
mempersatukan dua insan yang akan menghasilkan keatrunan, dan juga
merupakan penyatuan dua keluarga yang akan mehgmagieluarga-keluarga
yang lain, dalam hal adat istiadat suatu pernikalsegala sesuatu harus
dipikirkan,  hal ini kedua belah pihak harus mepken segala hal, seperti
menentukan hari baik, harus menyiapkan materi unfécara pernikahan dan
lain sebagainya. Sama halnya dengan masyarakatbgada di Desa Kutajaya,
Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi, pada sefiapara pernikahan selalu
ada suatu upacara adat yang dinamaRarebut Seeng apabila dalam bahasa
Indonesia berarti Berebut Dandang

Asal usul keseniarParebut Seeng dimulai pada tahun 1900 di Desa
Kutajaya. Desa tersebut memiliki sebuah pergusilahyang beraliran Cimande,
karena letak Desa Kutajaya berdekatan dengan Kagnpumande yang berada di
wilayah Kabupaten Bogor. Adapun fungsi dari pergorsilat tersebut pada
waktu itu, yaitu untuk menyusun kekuatan untuk merghankan tanah air dari
penjajah, dengan letak geografis yang berdekatatu teaja kedua wilayah
tersebut dari segi norma, aturan, dan bahasa nkenkisamaan. Menurut
Djuanda Eks Kepala Seksi Kebudayaan DISBUDPAR, p#alaun 1911
perguruan yang berasal dari Kampung Cimande d&@resa Kutajaya dengan

tujuan melamar anak dari ketua perguruan silat Di€gtajaya, tentu saja



perguruan silat Desa Kutajaya menerima, tapi desgarat, yakni apabila dari
pihak pengantin laki-laki ingin menyunting pengangierempuan harus berebut
dandang ataseeng dari pihak pengantin wanita, dan perebutan tersgitakukan
dengan pencak silat. Tentu saja dengan ketangksksdndari pihak pengantin
laki-laki, seeng tersebut dapat direbut (dimiliki), walaupun memkan waktu
yang cukup lama. Sejak saat itulfdarebut Seeng selalu dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Kutajaya dan sekitarnya pada seitapa pernikahan. (
Wawancara: dengan Djuanda, 27-5-2008 )

Dengan berkembangnya zaman dan pengaruh era gksialipacara ini
sekarang berubah fungsi dari upacara ritual atau Eertunjukan yang bersifat
ritual menjadi seni pertunjukan sebagai presenessetis. Pada tahun 2005
bertempat di Taman Mini Indonesia IndBarebut Seeng dipertunjukan dengan
kemasan yang berbeda, yakni dengan ketangkasaraibesitat, seeng tersebut
direbut oleh sekelompok laki-laki dari sekelompgmempuan. Dalam hal ini
tata cara penyajiaRarebut Seeng sangatlah berbeda, yang biasanya pertunjukan
seni atau UpacarRarebut Seeng dilaksanakan pada acaseserahan, pelaku
kesenian ini pun hanya 2 orang yakni pesilat deéwalplaki-laki dan pesilat dari
pihak perempuan, pertama-tama mereka saling begdisntang kedatangan
calon pengantin laki-laki datang untuk menikahboabengantin perempuan, tapi
dari calon pengantin pihak perempuan memiliki slydvéa seeng tersebut dapat
diambil dengan cara direbut dan dapat dimilikijaigifah upacar&arebut Seeng.
Sedangkan pada pertunjuk&arebut Seeng tidak dilaksanakan pada acara

seserahan, pelaku kesenian ini 10 orang, yaitu 5 laki-lakind5 perempuan



bahkan dari segi jumlah pelaku kesenian bisa la@siai dengan kebutuhan, dari
segi penyajiannya penari laki-laki tersebut meredmehg yang dipegang oleh
perempuan, biasanyaeeng tersebut dipegang oleh laki-laki, tapi pada
pertunjukan kali ini malah dipegang oleh peremplargsung, hal ini penting
untuk ditelusuri karena dengan adanya perubahagsfudari pertunjukan
Parebut Seeng tersebut, segi penyajiannya pun mengalami peruhateh karena
itu peneliti memandang perlu untuk mengadakan parel terhadap pertunjukan
tersebut untuk mengetahui bagaimana gambaran penuParebut Seeng yang
berubah fungsi dari upacara ritual menjadi seniupgukan presentasi estetis dan
hal ini diwujudkan dalam judul UPACARA PAREBUT SEENDI DESA
KUTAJAYA KECAMATAN CICURUG KABUPATEN SUKABUMI

KONTINUITAS DAN PERUBAHANNYA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pienahuskan sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah awal mula seni pertunjuRanebut Seeng di Desa Kutajaya,
Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi ?
2. Bagaimana perubahan bentuk seni pertunjuRarebut Seeng di Desa
Kutajaya, Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi ?
3. Bagaimanakah seni pertunjukdParebut Seeng pada saat ini di Desa

Kutajaya, Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi?

C. Tujuan Pendlitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuanipanéhi adalah sebagai
berikut.

1. Untuk memperoleh data eksplisit mengenai awal nselai pertunjukan
Parebut Seeng di Desa Kutajaya, Kecamatan Cicurug, Kabupaten
Sukabumi.

2. Untuk mengetahui perubahan bentuk seni pertunjukanebut Seeng di
Desa Kutajaya, Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabum

3. Untuk mengetahui seni pertunjukBarebut Seeng pada saat ini.

D. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt.

1. Seni pertunjukanParebut Seeng diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi salah satu seni pertunjukan di Jawa Barat

2. Diharapkan seni pertunjukan ini lebih berkembang tEap memiliki ciri
khas tersendiri khas.

3. Gambaran penelitian ini dapat dijadikan referentsiuamasukan bagi
kalangan Mahasiswa, Seniman dan Khalayak luas gehgn mengetahui

seni pertunjukan tersebut.

E. Asums

Perubahan bentuk SelRarebut Seeng merupakan fenomena budaya yang
lazim terjadi akibat dari perkembangan zaman darg@@h ekonomi sosial dan
budaya.

F. Metode Penditian



Penelitian ini berupaya untuk membahas dan memaparentang
perubahan serta kontiunitaeni Parebut Seeng di Desa Kutajaya, Kecamatan
Cicurug, Kabupaten Sukabumi. Pemaparan data-dasd panelitian, akan
dideskripsi secara jelas kemudian, hasil deskripssebut akan diolah dan
dianalisis, untuk mendapatkan satu kesimpulan. Adapeknik pengumpulan data

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut.

G. Lokas, Populasi, Sampe
A). Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Desa Kutajaya, Kemam Cicurug,
Kabupaten Sukabumi, adapun yang menjadi pertimarmmgeliti
dalam pemilihan lokasi adalah sebagai berikut:
1. Desa kutajaya merupakan tempat tumbuh dan berkegnparseni
Parebut Seeng
2. Desa kutajaya merupakan salah satu Desa yang miaimgoakan
keseniarParebut Seeng hingga saat ini
B). populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakatajayf, yang

memahami serfiParebut Seeng

C). Sampel
Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini ngemgkan

purposive sampling, teknik ini digunakan apabilangd® punya



pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampelisdsugan tujuan

penelitian (Sujana, 2001: 96). Dalam penelitiangana mendaptkan

data yang akurat dan valid peneliti memilih 5 oraaga sumber yang

dijadikan sampel penelitian ini, adapun nara sundrsebut adalah

1. Bapak Adin Sutisman sebagai pimpinan grup keseRianmebut
Seeng di Desa Kutajaya

2. Bapak Drs. Djuanda sebagai eks. Kepala Dinas Psaiavidi
Kabupaten Sukabumi.

3. Bapak Toto Sugiarto sebagai tokoh seni dan pengagenian di
Kabupaten Sukabumi

4. Bapak Ahmad Djuarsah sebagai eks. Penilik kebudaydia
Kecamatan Cicurug.

5. Bapak Permana sebagai tokoh masyarakat di Desqgalyat



